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INTISARI

Sistem OFDM (Orthogonal Frequency Division Multiplexing) merupakan
sebuah teknik transmisi dengan beberapa frekuensi yang saling tegak lurus
(orthogonal). Sistem OFDM digunakan untuk mengirimkan data multimedia yang
umumnya berukuran besar dengan kecepatan data yang cukup tinggi. Pengiriman data
dengan kecepatan tinggi, akan menyebabkan adanya multipath fading yang
berpengaruh pada nilai BER (Bit Error Rate). Maka dilakukan simulasi pada sistem
OFDM untuk bisa mendapatkan nilai BER yang kecil. Simulasi sistem OFDM
dilakukan dengan modulasi QPSK (Quadrature Phase Shift Keying) dan 16 QAM
(Quadrature Amplitude Modulation). Dari hasil simulasi sistem OFDM dengan
teknik modulasi QPSK pada Kanal AWGN memiliki nilai BER yang relatif kecil
yaitu 0,1318 pada SNR 0 dB dan 0,0002 pada SNR 30 dB. Sedangkan pada Kanal
Rayleigh fading dengan modulasi 16 QAM diperoleh nilai BER yaitu 0,9987 pada
SNR 0 dB, sedangkan pada SNR 30 dB yaitu mendekati nol. Hal ini menunjukkan
bahwa simulasi sistem OFDM vyang dilakukan dengan modulasi QPSK pada Kanal
AWGN menunjukkan kondisi yang lebih baik karena BER yang diperoleh relatif
kecil.

Kata Kunci : 16 QAM, AWGN, BER, OFDM, QPSK, Rayleigh fading



ABSTRACT

OFDM (Orthogonal Frequency Division Multiplexing) system is a transmission
technique with multiple frequencies are mutually perpendicular (orthogonal). OFDM
system is used to transmit multimedia data is generally large required data rates with
quite high. Sending data at high speed, it can cause multipath fading conditions that
affect the BER (Bit Error Rate). Then, performed simulations on the OFDM system to
be able to get the value of BER is small. OFDM system simulation is done with QPSK
(Quadrature Phase Shift Keying) and 16 QAM (Quadrature Amplitude Modulation)
modulation. From the simulation results OFDM system with QPSK modulation
techniques in AWGN Channel has a value of BER is relatively small at 0.1318 at SNR
0 dB and 0.0002 at SNR 30 dB. While in Rayleigh fading channel with 16 QAM
modulation obtained BER value is 0.9987 at SNR 0 dB, whereas at SNR 30 dB that is
close to zero. This indicates that the OFDM system simulation is done with QPSK
modulation in AWGN Channel showed better conditions for BER obtained are
relatively small.

Keywords : 16 QAM, AWGN, BER, OFDM, QPSK, Rayleigh fading
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